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ABSTRAK

Pelaksanaan otonomi daerah melalui rencana desentralisasi fiskal
provinsi/kabupaten terlihat belum sepenuhnya mampu menggali sumber
pendapatan daerah yang kedepannya akan menunjang keberhasilan daerah dalam
melaksanakan otonomi daerah. Data keuangan atas realisasi APBD yang tercantum
pada Laporan Realisasi Anggaran tidak cukup memberikan informasi yang
memadai mengenai kinerja keuangan pada suatu daerah.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja Pemerintah Daerah
Kabupaten Gianyar tahun 2017-2021. Jenis penelitian yang digunakan yaitu
penelitian kualitatif deskriptif. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
sumber data sekunder berupa Laporan Realisasi Anggaran Pemerintah Kabupaten
Gianyar tahun anggaran 2017-2021 yang diperoleh melalui wawancara semi
terstruktur, observasi dan dokumentasi di lapangan. Data tersebut selanjutnya
dianalisis dengan indikator pengukuran value for money, activity ratio dan growth
ratio.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kinerja Pemerintah Daerah
Kabupaten Gianyar secara rata-rata berada pada kategori kurang baik. Terkait dari
kondisi efektifitas penyerapan PAD kurang optimal. Pada alokasi belanja daerah
pemerintah cenderung memprioritaskan belanja operasi dibandingkan dengan
belanja modal. Meskipun pemerintah daerah terbilang tidak mampu meningkatkan
pertumbuhan pendapatannya serta tingkat PAD dalam membiayai belanja daerah
masih terbilang rendah.

Kata kunci: APBD, value for money, activity ratio, growth ratio
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ABSTRACT

The implementation of regional autonomy through provincial/district fiscal
decentralization plans has not been fully able to explore sources of regional income
which in the future will support regional success in implementing regional
autonomy. Financial data on budget realization written in the Budget Realization
Report is not sufficient to provide adequate information regarding the financial
performance of an area.

The research aims to determine the performance of the Gianyar Regency
Government in 2017-2021. The type of research used is descriptive qualitative
research. The data used in this study is a secondary data source in the form of the
Gianyar Regency Government Budget Realization Report for the 2017-2021 fiscal
year which was obtained through semi-structured interviews, observations, and
documentation in the field. The data is then analyzed by measuring indicators of
value for money, activity ratio, and growth ratio.

The results showed that the level of performance of the Gianyar Regency
Government on average was in the poor category. Related to the condition of the
effectiveness of the absorption of Local Own-source Revenue is less than optimal.
In the allocation of regional expenditures, the government tends to prioritize
operating expenditures compared to capital expenditures. Although local
governments are not capable of increasing revenue growth, the level of Local Own-
source Revenue in financing regional expenditures is still relatively low.

Keywords: budget, value for money, activity ratio, growth ratio
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pelaksanaan pengelolaan terhadap keuangan daerah memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja suatu daerah. Berdasarkan UU No.
23 Tahun 2014 mengatur tentang Pemerintah Daerah menyatakan bahwa
pemerintah daerah ditunjuk sebagai penyelenggara kepentingan pemerintah
yang dilaksanakan bersama dengan DPRD berdasarkan otonomi daerah.
Penerapan otonomi bertujuan memberikan kesempatan bagi daerah untuk
mengembangkan  kebijakan  regionalnya  dalam  mengoptimalkan
pendayagunaan potensi, hal ini akan meningkatkan responsive berlangsungnya
penyelenggaraan pemerintahan daerah terutama dalam urusan keuangannya.
Pemerintah  daerah  sebagai  organisasi  sektor  publik  dituntut
pertanggungjawabannya atas pengelolaan keuangan daerah dengan menyajikan
informasi yang bersifat akuntabel dan transparan atas kinerja pemerintah daerah
demi kesejahteraan masyarakat (Muchran et al., 2021). Hal ini penting untuk
diperhatikan dikarenakan masalah pengelolaan keuangan daerah merupakan hal
yang sangat riskan terjadi penyelewengan.

Standar pengukuran kinerja keuangan pemerintah daerah berdasarkan
pencapaian tujuan yang telah ditentukan serta penggunaan sumber daya secara
minimum dengan pencapaian hasil yang optimal atau pengrealisasian Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) berdasarkan kebijakan atau ketentuan

perundang-undangan (Mahmudi, 2019). Analisis kinerja keuangan daerah



penting untuk dilaksanakan terhadap seluruh struktur APBD. Pengukuran
kinerja pengelolaan keuangan dimaksudkan untuk menilai kebijakan dan
strategi yang telah dilakukan dapat tercapai atau tidak. Dari hasil pengukuran
kinerja periode sebelumnya dapat digunakan sebagai tolok ukur dalam
memperbaiki kinerja pada periode selanjutnya (Mahsun, 2013).

Namun pada kenyataannya, baik di daerah provinsi maupun kabupaten
serta organisasi publik penyerapan anggaran tidak mencapai target anggaran
yang ditetapkan dalam APBD (Sugiharti dan Jumaroh, 2021). Hal tersebut
dikarenakan beberapa faktor diantaranya; Terkait dengan perencanaan, serta
proses pengajuan pelaksanaan kegiatan di akhir yang terlambat sehingga
mengendap mendekati 90%-100% sulit untuk dipercepat. Berdasarkan data dari
kementerian keuangan persentase realisasi anggaran pendapatan belanja daerah
tahun 2021 lebih tinggi jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Namun,
realisasi atas penyerapan pendapatan daerah masih dibawah 90% dikarenakan
tingkat penyerapan serta pengalokasian anggaran yang kurang baik.

Pemerintah Kabupaten Gianyar merupakan salah satu bagian dari
daerah yang menyelenggarakan pemerintahan otonom. Sebagai bagian dari
daerah otonomi serta mempunyai potensi-potensi daerah yang tentunya dapat
mendukung sektor perekonomian daerah. Namun kurangnya optimalisasi
potensi daerah dapat menyebabkan angka Pendapatan Asli Daerah (PAD) tidak
sebanding dengan kebutuhan dana belanja dalam pelaksanaan pemerintahan
maupun pembangunan daerah sehingga pemerintah daerah cenderung kurang

efektif dalam mengelola hasil daerahnya sendiri. Berdasarkan perbandingan



terhadap seluruh kabupaten di Provinsi Bali untuk periode anggaran tahun
2019-2021 yang diakses dari Portal Data Kementerian Keuangan (Lampiran 6),
Kabupaten Gianyar menunjukkan bahwa total realisasi pendapatan daerah yang
konsisten menurun. Pada tahun 2021 semua kabupaten di Provinsi Bali
menunjukkan peningkatan pada pengrealisasian pendapatan daerahnya setelah
turun pada tahun 2020 dikarenakan dampak dari pandemi COVID-19. Namun
laporan realisasi anggaran Kabupaten Gianyar menunjukkan persentase
pengrealisasian pendapatan daerah yang menurun, disamping seluruh target
anggaran yang telah disesuaikan dengan pengaruh pandemi. Hal ini
dicerminkan pada pelaksanaan realisasi APBD terlihat fluktuatif yang berarti
bahwa tidak terlaksana secara konsisten dari periode 2017-2021. Pada sisi
pendapatan daerah Kabupaten Gianyar terlihat bahwa pendapatan transfer atau
dana perimbangan masih mendominasi jika dibandingkan dengan Pendapatan
Asli Daerah. Berikut merupakan data anggaran dan realisasi anggaran

pendapatan dan belanja daerah pemerintah Kabupaten Gianyar periode 2017-

2021 serta penjabaran dari realisasi pendapatan daerah.

Tabel 1.1
Anggaran dan Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Kabupaten Gianyar Tahun 2017-2021

Tahun Anggaran Realisasi Anggaran Anggaran Belanja Realisasi Anggaran
Pendapatan (Rp) Pendapatan (Rp) Daerah (Rp) Belanja Daerah (Rp)
2017 1.808.992.470.671,20  1.808.799.082.687,84  2.047.276.473.347,70  1.922.869.451.182,35
2018 2.052.000.099.096,45 1.949.430.714.600,04 2.161.023.050.818,87 2.038.521.183.302,22
2019 2.374.643.838.933,83  2.253.168.631.066,05 2.388.646.256.653,20 2.173.738.118.953,29
2020 2.254.343.470.407,17  1.884.291.843.345,19  2.408.412.380.190,58  1.860.996.531.216,17
2021 1.963.923.788.301,00 1.569.948.576.676,55 2.438.167.474.345,00 1.902.066.354.519,16

Sumber: Laporan Realisasi Anggaran (LRA) Pemerintah Daerah Kabupaten Gianyar, 2022



Tabel 1.2
Penjabaran dari Realisasi Pendapatan Daerah
Kabupaten Gianyar Tahun 2017-2021

Dana perimbangan Lain-lain Pendapatan
Tahun PAD (Rp)

(Rp) Daerah Yang Sah (Rp)
2017 662.738.095.915,98 916.514.053.118,00 229.546.933.653,86
2018 770.204.849.840,88 928.953.907.563,00 250.271.957.196,16
2019 997.478.368.034,78 940.139.489.327,00 315.550.773.704,27
2020 545.869.872.998,86 1.079.063.366.836,70 259.358.603.509,63
2021 430.172.105.983,82 1.069.631.880.274,87 70.144.590.417,86

Sumber: Laporan Realisasi Anggaran (LRA) Pemerintah Daerah Kabupaten Gianyar, 2022

Data yang diperlihatkan pada Tabel 1.1 menggambarkan bahwa realisasi
pendapatan daerah Kabupaten Gianyar dalam empat periode yaitu 2018-2021
tidak mencapai target anggaran sedangkan pada realisasi belanja daerah
terdapat belanja yang melebihi dari target yang dianggarkan. Dalam empat
periode terlihat bahwa perbandingan realisasi belanja daerah lebih tinggi dari
realisasi pendapatan. Hal tersebut menimbulkan pertanyaan apakah pemerintah
daerah tidak mampu dalam mengoptimalkan potensi daerahnya sehingga
kurang mampu memenuhi kebutuhan daerah atau berpotensi terjadi
pemborosan dalam pengrealisasian belanja daerah. Pada Tabel 1.2 terlihat
bahwa pendapatan daerah masih didominasi oleh dana perimbangan atau data
transfer yang dialokasikan dari pemerintah pusat. Maka dari itu penggunaan
atau penyerapan APBD menjadi aspek yang krusial dalam penilaian kinerja
pada Pemerintah Daerah Kabupaten Gianyar. terutama dalam perubahan dan

pertumbuhannya.



Sehubungan dengan itu Pemerintah Daerah Kabupaten Gianyar
dianggap perlu untuk melaksanakan pengukuran realisasi anggaran untuk
mencerminkan keseluruhan kinerja atas program kerja yang dicanangkan.
Analisis kinerja keuangan daerah sangat perlu dilakukan karena analisis ini
bertujuan sebagai alat untuk menilai dan mengevaluasi kinerja dari pemerintah
daerah, mengukur kemampuan pendapatan daerah, mengetahui kondisi
keuangan daerah yang mudah dipahami oleh masyarakat umum. Kinerja
Pemerintah Daerah Kabupaten Gianyar dinilai berdasarkan aspek input
(ekonomis) dan output (efisiensi) tanpa memperhatikan aspek hasil, manfaat,
serta dampak.

Menurut Mahmudi (2019) inti pengukuran kinerja sektor publik adalah
mengukur ekonomi, efisiensi, dan efektivitas suatu kegiatan, program, dan
organisasi atau disebut sebagai pengukuran kinerja value for money, hal ini
dikarenakan kinerja pemerintah tidak dapat hanya dinilai dari sisi output yang
dihasilkan saja, tetapi secara terintegrasi harus mempertimbangkan input,
output, dan outcome secara bersama-sama. Penerapan konsep value for money
penting bagi pemerintah sebagai pelayanan publik karena penerapan konsep ini
akan memberikan manfaat untuk menilai: efektivitas pelayanan publik, kualitas
pelayanan publik, alokasi belanja yang lebih berorientasi pada kepentingan
publik, dan peningkatan kesadaran biaya publik sebagai akar dari pelaksanaan
akuntabilitas publik (Reski, 2021).

Indikator pengukuran kinerja keuangan daerah lainnya yaitu dengan

melakukan analisis rasio keuangan yang dijadikan sebagai standar pemerintah



daerah dalam upaya perkembangan dan pembangunan daerah diantaranya Rasio
Aktivitas, Rasio Pertumbuhan, Rasio Kemandirian Keuangan Daerah dan Rasio
DSCR (Debt Service Coverage Ratio) (Mahmudi, 2019). Berdasarkan kedua
teori tersebut menganalisis kinerja pengelolaan keuangan juga perlu dalam
memperhatikan tingkat kemampuan keuangan daerah apakah sudah memadai
atau tidak, serta dikarenakan dalam penilaian kinerja pemerintah daerah belum
terdapat pengukuran pasti berdasarkan perundang-undangan yang berlaku.
Pengukuran pada penelitian ini hanya mengacu serta penarikan kesimpulan
berdasarkan pada pendapat dari para ahli. Value for money sebagai pengukuran
utama pada penilaian kinerja sektor publik dengan indikator pendukung yakni
activity ratio sebagai penialan spesifik terhadap pengalokasian pendapatan
daerah terhadap belanja daerah serta growth ratio yang menggambarkan
pertumbuhan atas pendapatan asli daerah menjadi tolak ukur pentingnya
menggunakan indikator penilaian kinerja pemerintah daerah. Berdasarkan
uraian latar belakang yang telah dipaparkan penelitian ini diarahkan untuk
menilai kinerja pemerintah daerah Kabupaten Gianyar dengan bercermin
terhadap Laporan Keuangan Pemerintah Daerah dengan judul “Value for Money,
Activity Ratio dan Growth Ratio atas Realisasi Anggaran Pemerintah Daerah

Kabupaten Gianyar”

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sehingga
permasalahan yang dapat dirumuskan yaitu “Bagaimanakah kinerja pemerintah

daerah Kabupaten Gianyar periode 2017-2021 atas realisasi anggaran yang



dilihat dari pengukuran indikator Value for Money, Activity Ratio dan Growth

Ratio?”.

C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih efektif serta mempersempit masalah yang akan
diteliti, maka permasalahan perlu dibatasi. Adapun pembatasan masalah
penelitian yaitu laporan realisasi anggaran Pemerintah Daerah Kabupaten
Gianyar periode 2017-2021 dengan menggunakan pengukuran indikator value

for money, activity ratio dan growth ratio.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, adapun
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan Pemerintah
Daerah Kabupaten Gianyar berdasarkan hasil pengukuran indikator value
for money, activity ratio dan growth ratio atas pelaksanaan realisasi
anggaran pendapatan dan belanja.
2. Manfaat Penelitian
Diharapkan nantinya penelitian ini dapat memberikan manfaat
praktis sebagai berikut:
a. Mahasiswa
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan kajian serta
referensi untuk penelitian lanjutan pada tema yang sejenis mengenai

analisis kinerja pemerintah daerah melalui realisasi anggaran



pendapatan dan belanja terkhusus pada pengukuran indikator value for
money, activity ratio dan growth ratio.
. Politeknik Negeri Bali

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
mengembangkan pendidikan di Politeknik Negeri Bali serta dapat
dijadikan sebagai tambahan referensi kajian penelitian selanjutnya
pada bidang akuntansi pemerintahan.
Pemerintah Daerah Kabupaten Gianyar

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
Pemerintah daerah Kabupaten Gianyar sebagai bahan pertimbangan
dalam mengevaluasi sejauh mana perkembangan Kkinerja selama
periode pengukuran vyaitu tahun 2017-2021, sehingga dapat
mendorong pemerintah untuk meningkatkan kualitas kinerja keuangan

periode berikutnya.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja keuangan
Pemerintah Daerah Kabupaten Gianyar. Data yang telah terkumpul melalui
wawancara mendalam serta dokumentasi atas dokumen-dokumen yang
diperlukan selanjutnya dilaksanakan pengukuran melalui indikator value for
money, activity ratio, dan growth ratio. Hasil yang diperoleh dari analisis data
yaitu Kinerja pengelolaan keuangan pemerintah daerah Kabupaten Gianyar
tahun 2017-2021 secara keseluruhan menunjukkan hasil yang kurang baik.

Secara detail meskipun pada penilaian ekonomis terlihat bahwa
pemerintah daerah Kabupaten Gianyar telah mampu merealisasikan belanja
yang lebih rendah dari yang sudah dianggarkan namun pada kondisi efektifitas
penyerapan pendapatan asli daerah mengindikasikan kurang optimalnya
penyerapan PAD, hal ini tercermin dengan pemerintah daerah masih belum
bisa mengefisienkan keuangan daerahnya sehingga lebih besar belanja daerah
daripada pendapatan daerah. Alokasi belanja daerah pada Kabupaten Gianyar
belum merata terselesaikan sehingga terdapat beberapa pos belanja daerah
yang tidak dapat dikategorikan baik, pemerintah cenderung memprioritaskan
belanja operasi dibandingkan dengan belanja modal. Berdasarkan pengukuran
tingkat pertumbuhan pendapatan daerah dapat dikategorikan sebagai daerah

yang memiliki kemampuan yang tidak baik tercermin pada tingkat
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pertumbuhan pendapatan asli daerah yang rendah, terbukti dengan tingkat

PAD dalam membiayai belanja daerah masih rendah.

Implikasi

Penelitian ini memiliki implikasi dari segi praktis yang didasarkan pada
hasil penelitian kinerja pemerintah daerah Kabupaten Gianyar melalui
pengukuran indikator value for money, activity ratio dan growth ratio yang
penting sebagai masukan bagi pemerintah daerah dalam mengevaluasi kinerja
keuangan guna menghadirkan pertimbangan dalam rangka membuat

keputusan untuk meningkatkan kinerja keuangan pada periode berikutnya.

Saran
Saran yang dapat diberikan kepada Pemerintah Daerah Kabupaten

Gianyar berdasarkan pengukuran kinerja keuangan indikator value for money,

activity ratio, dan growth ratio.

1. Pada indikator efektivitas yang menunjukkan hasil tidak efektif, PAD
sangat berpengaruh terutama dalam penerimaan pajak daerah, pemerintah
Kabupaten Gianyar disarankan untuk dapat melakukan pengelolaan
penerimaan baru serta penjaringan Wajib Pajak yang bekerjasama dengan
Kantor Pelayanan Pajak setempat serta mempermudah pendaftaran WP
salah satunya melalui sistem daring. Pelaksanaan validasi/pengecekan
secara bertahap terhadap data wajib/objek pajak daerah. Peningkatan
kualitas kelembagaan diantaranya SDM, pembaharuan administrasi

perpajakan daerah serta penyederhanaan proses bisnis.
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2. Pada indikator efisiensi diperlukan pengoptimalan atas pengrealisasian
PAD terhadap kebutuhan daerah yaitu belanja daerah, pemerintah daerah
senantiasa memperhatikan kembali besaran biaya yang akan dikeluarkan
untuk merealisasikan keseluruhan pendapatan yang diterima, sehingga
tidak terdapat indikasi keborosan atas belanja yang dikeluarkan serta dapat
dijadikan pertimbangan atau penyesuaian besaran anggaran di tahun
berikutnya.

3. Alternatif pada activity ratio yaitu memastikan kembali keseimbangan
terhadap penggunaan dana pendapatan daerah terhadap belanja daerah
terutama terhadap belanja modal yaitu belanja jangka panjang yang akan
lebih  menguntungkan pemerintah, diantaranya terhadap investasi
infrastruktur untuk kesejahteraan masyarakat.

4. Peningkatan growth ratio pemerintah daerah dalam merealisasikan
pembangunan daerah diperlukan adanya keselarasan antara pendapatan
dan belanja daerah. Diperlukannya pengoptimalan kembali dalam
penggunaan pendapatan asli daerah oleh pemerintah daerah agar dapat

maksimal terdistribusi ke masing-masing alokasi belanja daerah.
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